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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kucing merupakan hewan kesayangan yang banyak digemari dan dipelihara
manusia. Kucing memiliki daya tarik yang menarik seperti tingkah lakunya yang
lucu dan menggemaskan, sehingga banyak manusia yang tertarik untuk
memeliharanya (Mariandayani 2012). Kucing yang dipelihara sangat bergantung
kepada pemiliknya seperti makan, minum, tempat tinggal, dan yang sangat
penting yaitu pengendalian kesehatannya. Pengendalian kesehatan yang tidak baik
akan berpengaruh terhadap kesehatan kucing, dimana penyakit viral dapat
menyerang kucing peliharaan yang berada didalam rumah maupun diluar rumah.
Penyakit viral yang sering menyerang kucing diantaranya Feline Panleukopenia
Virus, Feline Rhinotracheitis Virus, Feline Calicivirus, Chlamydia, Rabies, Feline
linfectious Peritonitis, Feline Immunodeficiency Virus, dan Feline Leukemia Virus
(Lestari 2020). Penyakit viral ini sangat berbahaya, namun dapat dicegah dengan
tindakan vaksinasi.

Vaksinasi merupakan tindakan yang dilakukan untuk memberikan kekebalan
terhadap penyakit viral pada kucing. Vaksin adalah bibit penyakit yang sudah
dilemahkan atau dimatikan yang kemudian dimasukan kedalam tubuh untuk
menggertak 3‘“ P'E""-.; balantubuh/kucing sehingga-apabila kueing diserang oleh
penyakit yang {Saiia dengan -kandungan” vaksin' respon“imun secara otomatis
mampu melindUngistubu @éﬁ%@r@zﬁ\(%ﬂ%ﬁb&%@dﬂ%cing tetap sehat
(Ninu 2020).

Pengetahuan pemilik kucing terhadap hal tersebut sangat penting dalam upaya
pengendalian kesehatan kucing terutama pencegahan terhadap penyakit viral.
Pengetahuan merupakan komponen yang penting untuk terbentuknya tindakan,
apabila perilaku didasari pengetahuan dan kesadaran maka pengendalian
kesehatan kucing lebih mudah diterapkan (Notoatmodjo 2012). Berdasarkan hal
tersebut maka laporan praktik kerja lapangan ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tingkat pengetahuan pemilik kucing terhadap pentingnya vaksinasi.

1.2 Tujuan

Tujuan umum praktik kerja lapangan (PKL) ini adalah agar mahasiswa dapat
menerapkan atau mempraktikan ilmu di kampus sebagai sarana untuk
meningkatkan keterampilan dan pengalaman mahasiswa di kinik hewan. Tujuan
khusus penulisan laporan PKL ini untuk mendapatkan gambaran tingkat
pengetahuan pemilik kucing terhadap pentingnya vaksinasi di Satwagia Pet Care.



